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ABSTRAK

FKonsep pertanian dlami yvang dilahirian oleh Fukuoka seorang prafessor
wukrobiologi yang berasal dari Jepang pada tahun 1978 dalam bukunya “The
Ome Straw Revolution, An Introduction 1o Natural Farming”', sebenarnya adalah
sistem pertanian yang merupakan tradisi pertanian petani dahulu (primifif).
[nsadari memang fotal produks: vange dicapal sangai rendah, letapi apakah
sudah sesuai dengan data di lapangan dan seperti apa krakteristik sesungguhnya
tentang sistem pertanian alami yang masik dilestarikan tersebut belum pernah
dueliti oleh pihak manapun, bahkan pemerintah daerah juga tidak memberikan
perhatian dalam pengembangannya.  karena sering dikecam sebagai sistem
pertanian yang primitif, sia-sia, dan dan tidak sesuai dengan perkembangan
teknologi. Penelitian bertwjuan uniuh mengetahui pengaruh dan perbedaan
efisiensi leimik dalam penggunaan mpur ierhadap produksi sisiem pertanian
alani padi ladang dengan sistem periaman ridak alami padi sawah, biaya dan
pendapatannya, serla efisien alokatif pertanian alami padi ladang di kabupaten
Halmahera Utara, propinsi Maluku iara. Mefode yang digunakan adalah
deskriptif analisis melalui wowancara pada petani sampel padi ladang
berjumlah 48 orang, dan petani padi sawah berjumlah 17 orang. Fungsi
Produksi diestimasi menggunalkan fungs: produksi tipe Cobb-Douglas dengan
alat analisis eviews 4.0, biaya dan pendapatan dengan uji T.Tess Mean Sampel
Independen dengan alat SPSS 12, dan cfisiensi alokatif dengan wji t ki dengan
fasilitas exel. Analisis data diperoleh = |)Penggunaan jumlah dan jenis input
yang berbeda berpengaruh terhadap  tingkat  produksi  perusahatani:
2iPenggunaan jumlah dan jenis biaya inpur minimal, menjadikan pendapatan
perheliar pada sistem pertanian alam: pad: ladang tidak berbeda dengan sistem
pertanian tidghk alami padi sawah.. 3)Penggunaan benth pada sistem pertanian
alami padi ladang perhektar memoyuiian sudah efisien alokatif sedangkan
penggunaay tenaga kerja tidak efisien.

Kata kunci: Efisiensi, Pertanian alami, Produts:

Konsep pertanian alami yang dan Kenya (Bergeret. 1977).

Philipina (Visser, 1984), Tanzania, Rwanda,

dilahirkan oleh Fukuoka secrang professor
mikrobiologi yang berasal dari Jepang pada
wzhun 1978 dalam bukunya “The One Straw
Revolution, An Introduction to Natural
Farming”, sebenarnya adalah  sistem
pertanian yang merupakan tradisi pertanian
poiam dahuln (primitif), sangat ckononus
karena meminimalkan penggunaan input
Beruszhatani alami seperti ini juga dikenal d:
Indiz dengan istilah Rishi kheti. Di beberapa
Negara lainnya, pertanian alami juga
mergpakan f(radisi sistem perianian vang
w=tap dikembangkan, misalnya di Hanunoo

Kesadaran pentingnya mengelola
sistem pertanian yang berdasarkan kebiasaan
sctempat. bukan saja disadari dan diselidiki
oleh para pakar geograli dan antropologi,
melainkan para pakar ekonomi dan pembuat
kebijakan mulai menyadari bahwa sistem
pertanian tersebut periu mendapat perhatian
penuh (Clarke, 1978). Kabupaten Halmahera
Utara. adalah salah satu wilayah yang masih
melestarikan sistem pertanian alami hingga
saat ini. Total produksi yang dicapai tahun
2006 tanaman padi ladang mencapai luas
panen 1.041 ha dengan produksi sebesar
I 456 ton. Padi sawah tahun 2006 mencapai
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luas panen 2.492 ha dengan produksi sebesar
10.424 ton (BPS, 1997). Disadari memang
total produksi yang dicapai sangat rendah,
tetapi apakah sudah sesuai dengan data di
lapangan dan seperti apa krakteristik
sesungguhnya tentang sistem pertanian alami
vang masih dilestarikan tersebut belum
pernah diteliti oleh pihak manapun, bahkan
pemerintah daerah juga tidak memberikan
perhatian dalam pengembangannya. karena
sering dikecam sebagai sistern pertanian
vang primitif, sia-sta, dan dan tidak sesuai
dengan perkembangan teknologi. schingga
untuk mengetahui apakah sistem pertanian
alanu yang dilestraikan tersebut efisien atau
tidak, layak dikembangkan atau tidak, perlu
ada penelitian tentang masalah  pertanian
alami tersebut.

Secara umum, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui analisis usahatani
sistem pertanian alami padi ladang yang
dilestarikan di Kabupaten Halmahera Utara.
Secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Mengetahui pengaruh dan perbedaan

efisiensi teknik pada penggunaan jumlah

input terhadap produksi pertanian alami
padi ladang dan yang tidak alami pada
padi sawah.

2) Moengetahui  perbedaan  peridapatan

¢ usahatani antara pertanian alami padi
ladang dan pertanian tidak alami padi
sawah.

3) Mengetahui efisiensi alokatif pada

+ pertanian alami padi ladang

II. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Halmahera Utara, Propinsi
Maluku utara, di Desa Wewemo, dan Mira
kecamatan Morotai Timur. Pemilihan daerah
kecamatan Morotai Timur sebagai daerah

penelitian  dilakukan secara purposive
sampling.  karema  didacrah  tersebut
merupakan persentase terbanvak untuk

petani yang melestarikan sistem pertanian
padi ladang sccara alami, sedangkan
pemilihan petani sebagai sampel diawali
dengan cara sensus (complete enumeration).
Diperolech data jumlah petani padi ladang
berjumiah 48 responden, maka semuanya
dijadikan sampel. Sarpel petani padi sawah
diambil secara random sebagai pembanding
berjumlah 17 Orang.
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2.2, Analisis Data

2.2.1. Fungsi Produlksi

Dugaan penggunaan jumlah dan jenis input
yang berbeda berpengaruh dan terdapat
perbedaan efisien teknik pada produksi
pertanian alami padi ladang dan pertanian
tidak alami padi sawah dianalisis dengan
menggunakan fungsi produksi tipe Cobh-
Douglas yang ditransformasikan dahulu ke
dalam bentuk logaritma natural (In) yang
selanjutnya diestimasi dengan (2.5, sehingga
model persamaannya.

L) = Ind + Ybi nXi + dD + U

Keterangan :

In Q= produksi padi (Gabah kering
panen=kg)

A = intersep

X, = jumlah benih (kg)

X; = jumlah pupuk urea, KCL, TSP (kg)

X3 = jumlah pestisida (1t )

X4 = jumlah tenaga kerja (HOK)

Xs = luas lahan (Ha)

Xe¢ = pengalaman  responden  dalam
berusahatani (Tahun)

Bi = koefisien regresi variabel (1=1...6)

d = Kkoefisien dummy

D = Sistem pertanian

D = 1, artinya pertanian alami (padi
ladang)

D = 0, artinya tidak alanu (padi sawah)

2.2.2. Pendapaian

Dugaan terdapat perbedaan
pendapatan antara pertanian alami padi
ladang dan pertanian tidak alami padi sawah,
maka digunakan analisis perhitungan
pendapatan terlebih dahulu terhadap masing-
masing sistem pertanian terscbut. dengan
menggunakan formula sebagai berikut

NR = TR-TC
TR = Py.Y

Keterangan
TC = Total Cosi (total biaya ekplisit)
TR = Total Revenue (penerimaarn total)

NR = Net Return (pendapatan bersih)
Py = Harga Produksi
Y = Jumlah produksi

Setelah dilakukan perhitungan pendapatan
pada masing-masing sistem pertanian baik
sistem pertanian alami padi ladang dan
sistem pertanian tidak alami padi sawah,
maka dilakukan analisis lanjutan untuk
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mengetahui  nilai  rata-rata  perbedaan
pendapatan antara sistem pertanian tersebu
Analisis yang digunakan adalah analisis u ¢

b

dengan formula sebagai berikut (Kountur dan
Usman, 2003).

- & 5

o

&
E

Wowoan

nclai rata-rata pendapatan petas
nilai rata-rata pendapatan pe:
standar deviasi pendapatan pet:

Y-

X,
Sy
5

2.2.3. Efisiensi Alokatif

Efisiensi alokatif merupakan perbandingan
nilai produksi marjinal (NPM) dengan biava
mput marjinal (MIC) atau harga input (Px)
Schingga  alokasi  penggunaan  inpu:
dikatakan efisien apabila nilai produks:
marginal (NPMxi) sama dengan harga
mputnya (Pxi). Lebih lanjut dijelaskan oleh
Bishop dan Tousaint (1979) bahwa jika

\/gn_.- 1.}
I ¥

. (f”:—|)IS:
2

n. -

pertanian alami padi ladang
zda perfanian tidak alami padi sawah

pada pertanian alami padi ladang

standar deviasi pendapatan peizn: pada pertanian tidak alami padi sawah

lebih besar dari nilai hasil produksi
marginal, tidak akan menguntungkan untuk
menggunakan input berapapun juga. Lebih
lanjut ditegaskan bahwa ada tiga faktor yang
menjadi syarat yang mempengaruhi tingkat
mput  yang  paling  menguntungkan
diantaranya 1). Harga hasil (PYl), harga
mput (PX1) dan hubungan produksi fisik
vang mempengaruhi hasil produksi marginal

seorang produsen (petani) mengetahui harga  (AY1/AX1). Dapat dirumuskan model
mput dan daftar nilai produksi marginal ;= matematika sebagai berikut
dapat menentukan tingkat input yang paling (Sockartawi, 1994).
menguntungkan. Sebaliknya jika harga input

NPMxi o NPMx v

xi=Pxi atau = =k =
% Pxi

apabila :
1), NPMxi = artinya penggunaan mput X belum efisien

Pxi
2). NPMxi -y artinya penggunaan input X cfisien

Pxi
3)  NPMxi <1 artinya penggunaan mput ¥ tidak efisien.

Pxi '
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN mput optimal dalam memberikan pengaruh
3.1. Fungsi Produksi terhadap  produksi  maksimal?  perlu

Pemahaman bahwa kegiatan wusahatani
adalah svatu kegiatan yang tergantung pada
penggunaan input. Untuk dapat
menghasilkan output maksimal maka harus
dukuti dengan penggunaan inpul opumal
Sistem pertanian alami padi ladang vang
dilestarikan di Morotai Timur adalah sisiem
pertanian yang mengandalkan input minimal
Isput yang digunakan terdini dan benih
vanietas lokal dan temaga kegja. Apakah
sumlah dan jenis input minimal merupakan

dilakukan pembuktian terhadap penggunaan
mput  tersebut. Nilai pembanding vang
mestinya adalah padi ladang yang
menggunakan tcknologi modern, karena
petani di daerah Morotai tidak ada yang
melakukannya, maka dibandingkan dengan
padi sawah vang menggunakan input yang
berbeda dan  sangat tergantung pada
teknologi modern. Hasil penelitian telah diuji
denzan menggunakan alat analisis eviews
<+ 0. dan hasil analisis menunjukkan bahwa
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model vang digunakan  mengandung
mudtikolinearitas, {ctapi bebas
heteroskedastisitas dan autokorelosi  (lihat

Volume 2 Edisi 1 (Mei 2009}

lampiranl.1. 1.2 dan 1.3). Keterbatasan dats
schingga analisis dibiarkan mengandung
multikolinearitas,

Tabel 5. 1. Analisis Regresi Fungsi Produksi

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 19172 1.2644 1.6163 0.1350
Benih(x1) 1.4536** 0.2580 5.6330 0.0000
Pupuk{xz) 0.0620ns 0.0487 1.2742 0.2077
Pestisida(xs) 0.3608ns 0.3949 0.9137 0.3647
Tenaga Kerja(xa) 0.2508* 0.1454 1.7249 0.0900
Luas Lahan(xs) 07848 0.2709 -2.8963 0.0053
Pengalaman(xs) 0.0314ns 0.0299 1.0465 0.2997
DUMMY 0.7997ns 0.4942 1.6182 0.1111
R-squared 0.8284 Mean dependent var 8.4462
Adjusted R-squared 0.8073 S.D. dependent var 0.3972
S.E. of regression 0.1744 Akaike info criterion -0.5405
Sum squared resid 1.7330 Schwarz criterion -0.2729
Log likelihood 25.5656 F-statistic 39.3092
Durbin-Watson stat 15979 Prob(F-statistic) 0.0000
Sumber: Analisis data primer{2008)

Ket: = signifikan a 1%; “)signifikan a 10 %: ns) tidak signifikan

Hasil analisis regresi fungsi produksi
tabel 5.1. memunjukkan nilai koefisien
korelasi atau R adalah 0,8284, artinya
penggunaan jumlah dan jenis input yang
berbeda mampu menjelaskan - jumlah
roduksi yang dihasilkan pada sistem

rtanian alami padi ladang dan sistem
pertaian tidak alami padi sawah sebesar
82.84 %, dan 17,16 % dijelaskan oleh faktor

. lain diluar model.

' Uji F menunjukkan bahwa secara
keseluruhan penggunaan input baik jumlah
benih, jumlah pupuk. jumlah pestisida,
jumlah tenaga kerja, luas lahan dan
pengalaman  berusahatani serta  sistem
pertanian yang digunakan berpengaruh nyata
dan terdapat perbedaan efisiensi teknik
terhadap output karena F hitung (39.31) lebih
besar dari F tabel pada taraf kesalahan 1 %.
Uji t menunjukkan bahwa hanya jumlah
benih, jumlah tenaga kerja dan luas lahan
yang berpengaruh nyata dan ferdapat
perbedaan efisiensi teknik terhadap output
dan pada taraf kesalahan yang berbeda.
Jumlah benih berpengaruh nyata pada taraf
kesalahan 1 %, Tenaga kerja berpengaruh
pada tarafl kesalahan 10 %, dan luas lahan
pada taraf kesalahan 5 %.

Analisis regresi dengan wji t tersebut
menjelaskan penggunaan benih dan tcnaga
kerja berpengaruh positif terhadap output

artinya apabila jumlah penggunaan henih
ditambah maka total produksi akan
bertambah, dan apabila penambahan jumlah
tenaga kerja maka akan diikuti dengan
peningkatan produksi. Tetapi koefisien
variabel luas lahan bernilai ncgatif, artinva
jika lahan diperluas maka total produksi akan
menurun. Hal ini disebabkan karena adanya
multikolinearitas, yang menunjukkan
korelasi yang sangat tinggi antara variabel
independen  jumlah  benil.  jumlah
tenaga kerja dan luvas lahan. Keterbatasan
dalam menyelesaikan permasalahan
multikolinearitas dalam analisis terscbut
schingga model tetap dibiarkan mengandung
multikolinearitas. Widarjono (2005)
menjelaskan bahwa adanya multikolinearitas
menyebabkan adanya varian yang besar.
tetapi masih menghasilkan estimator yang
baik (Best Linier Un Bias). Alasan lainnya
adalah belum tercukupinya tenaga kerja
untuk mengelolah lahan schingga bila lahan

diperluas  akan menyebabkan tanaman
kurang terpelihara schingga produksi
menurun.

Penggunaan pupuk, pestisida, pengalaman
berusahatani dan sistem pertanian yang
digunakan tidak berpengarub terhadap
produksi karena nilai probability tingkat
kesalahan lebih dari 10 %. Dengan demikian
sistem pertanian vang berbeda tidak
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wgberpengaruh pada tingkat produks: yvang
ngnihasilkan, schingga dapat diartikan bahwa

— o e

baik sistem pertanian alami padi ladang

maupun pertanian (idak alami padi sawah
ndak terdapat perbedaan efisiensi tekmik.

Tabel 5.2. Penggunaan jumiah dan jemis input per hektar pada produksi pertanian alami
padi ladang dan padi sawah vang tidak alami
Mear Standar Deviasi
Uraian Padi Fadi Padi Padi t hitung
ladang  Sewsh Ladang  Sawah
total produksi (ha) 362855 535444 674,99 2110,02  -7,96™*
jumiah benih (kg) 29,19 B3 1,76 5,28 -7,097*
wmiah pupuk(kg) 0 127 81 0 258,37 -3,48%*
wmlah pestisidalf) 0 068 0 0,27 1532
wmlah tenaga kerja(HOK) 361,18 534 61 51,22 165,35 6,51
pengaiaman berusahatani(tahun) 16,54 16 11,41 0 0,190
Sumber: Analisis data primer(2008)
Ket: ™) signifikan a 1% dan *)signifikan a 10 % . dar:  ns Sc=é sgnifikan
Perbedaan penggunaan input pada alami padi ladang merupakan sistem

masing-masing sistem pertamian per hekiar
telah menunjukkan bahwa keduanva
memiliki jumlah rata-raia penggunaan i1nput
berbeda dan terlihat pada tabel 5.2 bahwa
sistem pertanian alami padi ladang sangat
munimal dalam  menggunakan  input
dibandingkan dengan sistem pertanian tidak
alami padi sawah.

Sistem pertanian alami yang

- mengandalkan benih varietas lokal, jumlah

tenaga kerja yang rendah, dan tidak
menggunakan bahali kimia menunjukkan
yumlah produksi yang lebih rendah dibanding
dengan  sistem pertanian tidak alami pad:
sawah yang tergantuhg pada benih varieias
unggul, jumlah tenaga kerja yang banvak
dan penggunaan jenis bahan kimia sepers
pupuk kimia dan pestisida. Sistem pertaman
tidak alami memberikan produksi yang lebih
unggi. Manfaat lingkungan sekalipun ndak
dueliti secara spesifik tetapi dan  hasil
wawancara  dengan  petani  tentang
kzrakteristik sistem pertanian alami pad:
ladang dijelaskan bahwa petani tidak
menggunakan input luar yang mengandung
bahan kimia sejak dulu (nenek movang)
hingga saat ini. Terlihat dalam fable 52
bahwa sistem pertanian alami padi ladang
ndak menggunakan pupuk dan pestusida
Hal mi menunjukkan bahwa sistem pertanian

pertanian yang ramah terhadap lingkungan.

3.2. Biaya dan Pendapatan Usahatani

Hasil analisis uji beda biaya dan
pendapatan  perusahatani  menunjukkan
penerimaan kotor (TR) tidak berbeda secara
siatistik antara sistem pertanian alami padi
ladang dengan sistem pertanian tidak alami
padi sawah, namun pendapatan bersih(NR)
perusahatani berbeda dengan signifikan pada
waral  5%. Pendapatan sistem pertanian
alami padi ladang lebih tinggi daripada
pendapatan sistem pertanian tidak alami padi
sawah. Lebih tingginya pendapatan sistem
perianian alami padi ladang karena total
produksi perusahatani tidak berbeda nyata
antara kednanya. Hal ini dapat dilihat pada
abel 53, Luas lahan vang digunakan
perusahatani pada sistem pertanian alami
padi ladang lebih luas dibanding dengan luas
lahan yang digunakan pada sistem pertanian
tidak alami padi sawah. Luas lahan sistem
perianian alami padi ladang rata-rata 1,34
hektar perusahatani, sedangkan luas lahan
sistem pertanian tidak alami padi sawah
hanva 094 hektar perusahatani. Nilai jual
gabah kering panen(GKP) kedua sistem
pertanian berbeda. dan harga jual gabah
kering panen ditingkat petani lebih tinggi
pada produk padi ladang.

14



Jumal ilmiah agribisnis dan penkanan (agriken UMMU-Ternate)

Volume 2 Edisi 1 _(Mei 2009 .

Tabel 5.3. Biaya dan pendapatan perusahatani

i
; Mean Standar Deviasi : 1
Bl Padladang  PadiSaweh  Padladeng  PadiSawah ' Mnd ;
luas lahan 1,34 0,94 0,52 047 2,833 ‘
produksi 4839 5.729 1.895 3450 -1,322 ¢ 1
penerimaan
kotor 15.600.313 12.705.882 6.258.945 9.468.152 1422 ]
biaya tenaga ]
keria 1.656.042 1.442 941 845006 1.213.053 0,793 1 4
biaya saprodi  551.552 1.119.058 222002 1.899.456 2,06 |
penyusutan J
peralatan 24.033 56.812 14.130 17.623 -7,695"* |
biaya total 2231627 2.618.812 1.036.269 2.983.142 -0,784 = !
pendapatan 1
bersih 13.368.685 10.087.070 5.395.380 6.630.147 2,028* )
Sumber: Analisis data primer(2008) 1
Ket: =) signifikanc 1%:; *} signifiken ¢ 10%;  ns) fidak signifikan
Lebih lanjut dijelaskan bahwa dart  tenaga kerja pada saat panen yang |

tabel 5.3 tferlihat biaya tenaga kerja tidak
signifikan, artinya tidak terdapat perbedaan
sccara statistik pada biaya tenaga kerja vang
dikeluarkan petani antara kedua sistem
usahatani tersebut. Hal ini disebabkan oleh
bentuk pembenian upah yang berbeda antara
kedua sistem pertanian, pada sistem
pertanian - alami pada ladang tidak
diberlakukan upah tunai, tetapi upah dalam
bentuk memberi makan pada tenaga kerja
yang ikut membantu dalam proses
penanaman dan upah bagi hasi! panen pada
\éahapan panen. Upah bagi hasil panen pada
tahapan panen dan jumish pembagian
tersebut apabila dinilai dalam harga jual
gabah kering panen (GKP=Rpkg) maka
s nilainya sangat tinggi atau sangat mahal upah

Tabel 5.4. Biaya dan pendapatan perhektar

dikeluarkan petani padi ladang dalam biaya |
tenaga kerja.

Apabila ada pcmberlakuan upah tunai pada |
upah tenaga kerja pada sistem pertaniana |
alami padi ladang, maka ada kemungkinan
biaya tenaga kerja yang dikeluarkan jauh
lebih rendah. karena ada kaitannya dengan
jumlah tenaga kerja luar yang digunakan
perusahatani pada sistem pertanian alami
lebih sedikit dibanding denpan jumlah tenaga
kerja luar yang digunakan pada sistem
pertanian tidak alami padi sawah. Pada padi
sawah suda diberlakukan upah tunai yang
berlaku sgjak awal adanya sistem pertanian
tidak alami padi sawah.

Mean

Standar Deviasi

Unloe  “Padiladeng  PadiSawsh  Padiladeng  PaciSaweh |00
l.uas Lahan 1 1 .00000(a) .00000(a)
produksi 3630 6.354 674,98 210998  7.96
penerimaan kolor 11714818 13592609 277240747  4.769.03291 -196°
biaya tenagakeria  1.201927 1428406 35688479  413787.62  -2,16™
biaya saprodi 408.758 983271 50.147 &9 1.170.926,69 -343™
nilai  penyusutan
peralatan 20782 72972 15.371,52 pas46r 816"
biaya tota} 1.632.467 2484649 35981121 135185735 4,08
pendapatan bersih _ 10.082.151 11108049 2697.127,74 396047786 -1,18"
Sunber- Analists data priner{2008]

Kel: ™) signifikan a 1%; ™) signifikan a 5%: ) signifikana 5%; ns) tidak signifikan

Terlihat pada tabel 5.4 total produksi
perhektar pada sistem pertanian alami padi
ladang dan sistem pertanian tidak alami padi
sawah terdapar perbedaan dan signifikan
pada taraf kesalahan | % dan total produksi
perhektar Iebih tinggi pada padi sawah

sehingga penerimaan kotor (7R) perhektar
juga berbeda yakni padi sawah lebih tinggi
dibanding padi ladang. Namun pendapatan
bersih (VR) pada sistem pertanian perhektar
tidak berbeda antara kedua sistem pertanian
tersebut. Hal ini disebabkan karena biava
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weal kedua sistem pertanian baik pertamian
alami padi ladang dengan pertanian udak
slami padi sawah terdapat perbedaan dan

secara statistik  berbeda pada taral
kssalahan 1 %. ;
Biaya total pada pertanian udak

alams padi sawah lebih tinggi dibandingkan
gdenzan periania alami padi ladang. Hal m:
ez terkait dengan jumlah dan jenis hiava
wmpat yang digunakan antara kedua sisiem
pentanian berbeda. Jumlah biaya saprodi dan
=iz penyusutan alat yaag lebih tingg: pada
pertanian (idak alami padi sawah dibanding
dengan  pertanian  alami  padi ladang
m==salnya benih unggul lebih mahal danpada
pemih lokal karena  benih  ungeu!
cadatangkan dari luar daerah. Pada pertanian
alami padi ladang tidak menggunakan bahan
famua seperti pupuk dan pestisida sehingga
sumiah biaya tersebut tidak dikeluarkan oleh
petani padi ladang. Secara otomatis beban
biaya saprodi yang ditanggung juga tingg:
oleh petani padi sawah.

Sekalipun jumlah produksi usahatan:
pach ladang rata-rata perhektar lebih rendah

tztapi total biaya yang dikeluarkan sangat
rendah schingga pendapatan bersih menjadi
ndak berbeda antara kedua sistem pertanian
rersebut, dan pendapatan perusahatani lebih
unggi pada sistem pertanian alami padi
ladang

3.3. Efisiensi Alokatif

Analisis jumlah penggunaan input
antara kedua sistem pertanian menunjukkan
udak terdapat perbedaan efisiensi teknik.
Lebih lanjut dianalisis penggunaan nilai
mput usahatani padi ladang, apakah tidak
terdapat perbedaan efisiensi teknik dan
penggunaan inpul minimal serta biaya rendah
juga menunjukkan sistem pertanian alami
padi ladang efisien secara alokatif?

Hasil analisis yang terlihat pada tabel
55 tentang efisiensi alokatif padi ladang
perusahatani menunjukkan bahwa
penggunaan nilai input berupa jumlah benih
belum efisien secara alokatif. Hasil uji t
menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari
t tabel.

Tabel 5.5. Analisis efisiensi alokatif usahatani padi ladang perusahatani

Usahatan Padi Ladang

rata-rata harga
Variabel ¥ pY/ox ki ki-1 seki t hitung
input output
Senih(X1) 8000 3219 040 7939 7839  18g6 420"
TenagaKerja(X4) = 9363 3218 034 047 05 188  0.28™
Sumber: Analisis data primer{2008)
Ket: ) signifikan a 1%; ns) tidak signifikan
Agar penggunaan benih efissen  Analisis efisiensi alokatf pada penggunaan

slokatf perlu penambahan jumlah vang
scsuai dengan  anjuran  pemenniah
Penggunaan tenaga kerja pada usahatani pad:
ladang signifikan pada taraf kesalahan 1%.
arumya penggunaan temaga kerja chisien
alokatif secara statistik.

mput perhekiar ternyata  menunjukkan

bahwa penggunaan benih sudah efisien

karena nilai t hitung kurang dari t tabel dan
signifikan pada taraf kesalahan 1%
scbaliknya penggunaan tenaga kerja tidak
efisien. Hal ini terlihat dalam table 5.6.

Tsbel 5.6. Analisis efisiensi alokatif usahatani padi ladang perhektar

Usahaiani Padi Ladang

rata-rata harga
Varizbel pyipxi ki ki-1 seki t hitung
input output
Seoh (X1) 8.000 3.218 040 1,55 0,55 0,37 1,49%*
Tenaoa Kerja (X4) 9.363 3.21¢8 0,34 0,06 -0,94 0,08 -11.87m
Sumier Anslisis data primer{2008)

¥t ™ signifikan o 1%; ns) tidak signifikan
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Penggunaan tenaga kerja pada
sistem pertanian alami padi ladang perhektar
tidak cfisien alokatif dan nilai ki kurang dari
satu menunjukkan berapapun jumlah tenaga
kerja yang ditambah atau dikurangi tidak
akan mempengaruli  penggunaan  lenaga
kerja untuk efisien alokatif (Bishop dan
Tousaint,1979). Penggunaan lenaga kerja
tidak efisien alokatif karena kemungkinan
tradisi pemberlakvuan upah dengan sistem
memberi makan pada saal penanaman dan
bagi hasil panen saat kegiatan panen maka
perlu ada penclitian yang spesifik pada
penerapan upah tunai sistem pertanian alami
padi ladang.

Secara umum dapat disimpulkan 2). Penggunaan jumlah dan jenis biaya inpw
bahwa analisis usahatani pada sistem minimal,  menjadikan  pendapatar
pertanian alami padi ladang menunjukkan perhektar pada sistem pertanian alam
bahwa sistem yang tclah diusahakan petani padi ladang tidak berbeda dengan sistem
di daerah Morotai Timur Kabupaten pertanian tidak alami padi sawah
Halmahera Utara merupakan sistem yang Pendapatan perusahatani pertanian alamy
perlu dijaga kelestariannya, dan perlu padi ladang lebih tinggi dibanding
dipertahankan keasliannya, serta dapat dengan sistem pertanian tidak alami padi
dikembangkan karena dari aspek ekonomi sawah.
pertanian dengan melihat fungsi produksi 3). Penggunaan benih pada sistem pertanian
vang tidak berbeda efisiensi teknik dengan alami  padi ladang perhektar
sistem pertanian lain (padi sawah), menunjukkan sudah efisien alokatif
penggunaan biaya minimal dan pendapatan sedangkan penggunaan tenaga kerja
yang menguntungkan serta efisien alokatif tidak cfisien.

vpada penggunaan benih perhekiar dan
DAFTAR PUSTAKA

penggunaan tenaga Kkera perusahatan
merupakan sistem1 pertanian yang fisibe
secara ekonomi.

IV. KESIMPULAN

Hasil  anmalisis  penclilian  yan
dilakukan terhadap analisis usahatani pad
sistem  pertanian  alami  padi  ladan
memberikan beberapa kesimpulan.

1). Penggunaan jumlah dan jenis input yan;
berbeda berpengaruh terhadap tingka
produksi perusahatani dan tidak terdapa
perbedaan efisiensi teknik antara sisten
pertanian alami padi ladang dan sister
pertanian tidak alami padi sawah.
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